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RINGKASAN
Kabupaten Banyumas potensial dengan kekhasan lokal yang potensial dijadikan obyek kunjunga wisata, baik wisata alam, wisata budaya maupun wisata buatan. dengan keadaan wilayah antara daratan dan pegunungan. Bumi dan kekayaan Kabupaten Banyumas masih tergolong potensial karena terdapat pegunungan Slamet dengan ketinggian puncak dari permukaan air laut sekitar 3.400 m dan masih aktif. Kabupaten Banyumas dinilai memilik banyak kawasan wisata baik wisata alam, wisata budaya, wisata sejarah maupun wisata buatan yang tersebar di 27 Kecamatan di Kabupaten Banyumas. Dari banyaknya kawasan wisata yang dimiliki oleh Kabupaten Banyumas, wisata alam hingga saat ini masih menjadi andalan dalam mendatangkan wisatawan. Diantara obyek-obyek tersebut pada umumnya adalah wisata alam berupa curug, maka dari itu Banyumas dijuluki sebagai Negeri beribu mata air. Dengan adanya kawasan wisata yang potensial tersebut maka akan meningkatkan jumah wisatawan yang berkunjung ke Banyumas. Hal itu menjadi latar belakang dari kegiatan kewirausahaan ini, membuat peluang usaha dalam bidang makanan terbuka lebar. Usaha makanan khas yang secara inovatif menjadi usaha yang menjanjikan.Di Kabupaten Banyumas, terdapat beberapa produk unggulan makanan khas. Produk unggulan tersebut antara lain Tempe Bongkrek, Tempe Mendoan, Tempe Keripik, Dage, Temlek/ Niwo, Gethuk Goreng Sokaraja, Soto Sokaraja, Jenang Jaket Mersi, Lanting, Cimplung dan Nopia/Mino. Nopia dan Mino adalah makanan khas Banyumas yang terbuat dari terigu, gula jawa, dan beberapa rempah-rempah. Kegiatan kewirausahaan ini mengemas nopia dalam bentuk yang berbeda, yaitu dengan memberi bentuk emot yang lucu pada kulit nopia. Hal ini dapat memberikan inofasi baru dan menarik pembeli yang sudah mulai bosan dengan kemasan nopia yang sudah biasa. Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah menumbuhkan jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa, untuk mendorong terciptanya wirausahawan muda yang peduli dengan keadaan daerahnya, mendukung pariwisata Banyumas melalui pengenalan objek wisata baru, serta ikut serta mengembangkan potensi wisata Banyumas. Target khusus dari kegiatan ini adalah memasarkan Endog Bledeg (nopia) kepada wisatawan lokal, mancanegara maupun masyarakt luas sebagai sebuah upaya peningkatan kesejahteraan serta menjadi salah satu usaha kreatif mahasiswa yang nantinya dapat membuka lapangan kerja baru serta memperoleh profit yang sebesar-besarnya.
Kata Kunci: Banyumas, Makanan Khas, Nopia, Endog Bledeg










BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pengembangan/pembangunan sektor pariwisata mempunyai nilai strategis. Sektor pariwisata merupakan sektor kegiatan yang didukung oleh berbagai sektor andalan, dan pengembangan sektor pariwisata akan menambah/meningkatkan berbagai kegiaatan secara terpadu baik dalam aspek sosial, ekonomi, maupun politik. Karenanya pengembangan sektor kepariwisataan merupakan salah satu alternatif yang sangat memungkinkan untuk membuka ketersediaan pasar melalui banyak wisatawan yang datang.
Kabupaten Banyumas potensial dengan kekhasan lokal yang potensial dijadikan obyek kunjunga wisata, baik wisata alam, wisata budaya maupun wisata buatan. Wilayah Kabupaten Banyumas terletak di sebelah Barat Daya Propinsi Jawa Tengah. Luas wilayah Kabupaten Banyumas sekitar 1.327,60 km2 atau setara dengan 132.759,56 ha, dengan keadaan wilayah antara daratan dan pegunungan. Bumi dan kekayaan Kabupaten Banyumas masih tergolong potensial karena terdapat pegunungan Slamet dengan ketinggian puncak dari permukaan air laut sekitar 3.400 m dan masih aktif. Kabupaten Banyumas dinilai memilik banyak kawasan wisata baik wisata alam, wisata budaya, wisata sejarah maupun wisata bauatn yang tersebar di 27 Kecamatan di Kabupaten Banyumas.
Dari banyaknya kawasan wisata yang dimiliki oleh Kabupaten Banyumas, wisata alam hingga saat ini masih menjadi andalan dalam mendatangkan wisatawan. Diantara obyek-obyek tersebut pada umumnya adalah wisata alam berupa curug, maka dari itu Banyumas dijuluki sebagai negeri beribu mata air. Banyaknya potensi kepariwisataan disuatu daerah harus didukung oleh adanya manajemen kepariwisataan yang baik. Pariwisata sendiri akan menjadi magnet tersendiri bagi wisatawan yang berkunjung.
Dengan berkembangnya sektor pariwisata di Banyumas maka peluang usaha semakin terbuka lebar. Wisatawan yang mengunjungi Curug Cipendok, Lokawisata Baturaden, Curug Gede, Curug Nangga, Pancuran tujuh dan tempat-tempat wisata lainnya tentunya memburu makanan khas untuk dibawa kembali ke daerah asal mereka sebagai oleh-oleh. Usaha Endog Bledeg (Nopia) yang dikemas dalam bentuk kulit yang bergambar punakawan adalah salah satu hal yang potensial untuk dikembangkan terlebih jika gambar-gambar yang ditawarkan merupakan ciri dari daerah Banyumas.



1.2.  Rumusan Masalah 
Beranjak dari latar belakang diatas, penulis merumuskan permasalahan yang akan dikaji adalah sebagai beriku:
1. Bagaimana cara pembuatan endog bledeg punakawan?
2. Bagaimana caranya mendapatkan keuntungan yang optimal sehingga mampu menjaga keberlangsungan usaha?
3. Bagaimana cara memasrkan produk endog bledeg punakawan kepada wisatawan?
1.3. Tujuan
Adapun tujuan dilakukannya usaha ini adalah: 
1. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa untuk mendorong terciptanya wirausahawan muda yang peduli dengan keadaan daerahnya.
2. Ikut serta dalam pelestarian makanan khas Kabupaten Banyumas dan tokoh pewayangan.
3. Mendukung pariwisata Banyumas melalui pengenalan objek wisata baru.
4. Ikut serta mengembangkan potensi wisata Banyumas.
1.4. Luaran yang Diharapkan
1. Adanya makanan khas yang inovatif berupa endog bledeg berkulit gambar punakawan.
2. Terbentuknya usaha endog bledeg punakawan di Banyumas.
3. Menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk menghargai makanan khasnya dan mengenal tokoh-tokoh pewayangan.
4. Usaha endog bledeg dapat berkelanjutan dengan membuka toko.
5. Menarik wisatawan lokal maupun mancanegara untuk berkunjung ke Banyumas dengan adanya endog bledeg punakawan.
1.5. Kegunaan
1. Melatih jiwa muda mahasiswa berkarir di dunia usaha atau entrepreneur muda.
2. Memotivasi seluruh mahasiswa untuk dapat membuka lapangan kerja baru guna membangun daerah masing-masing dan menurunkan jumlah pengangguran serta meningatkan perekonomian daerah.
3. Meningkatkan jumlah wisatawan berkunjung ke Banyumas.


BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

2.1. Kondisi Umum Lingkungan dan Potensi Sumber Daya
Kabupaten Banyumas potensial dengan kekhasan lokal yang potensial dijadikan obyek kunjunga wisata, baik wisata alam, wisata budaya maupun wisata buatan. Keadaan wilayah antara daratan dan pegunungan. Bumi dan kekayaan Kabupaten Banyumas masih tergolong potensial karena terdapat pegunungan Slamet dengan ketinggian puncak dari permukaan air laut sekitar 3.400 m dan masih aktif.  Pariwisata sendiri akan menjadi magnet tersendiri bagi wisatawan yang berkunjung. Budaya di daerah Banyumas juga sangat potensial, masih kerap ditemukan pagelaran wayang. Hal ini juga sangan menarik bagi wisatawan dari luar daerah. Wisatawan tentunya memburu makanan khas untuk dibawa kembali ke daerah asal mereka sebagai oleh-oleh. Dalam memburu makanan khas untuk oleh-oleh tentunya wisatawan mencari sesuatu yang unik dan berbeda dari biasanya. Unsur makanan khas dan budaya ini dijadikan ide inovatif dalam membuat endoh bledeg punakawan
2.2. Sekilas tentang Endog Bledeg Punakawan
Endog Bledeg atau yang sering disebut Nopia dan Mino merupakan hasil produksi warga desa Pakunden Kecamatan Banyumas. Endog Bledeg adalah makanan khas Banyumas yang terbuat dari terigu, gula jawa, dan beberapa rempah-rempah. Ada beberapa proses yang harus dilalui dalam pembuatannya Nopia dan Mino, Terigu dibuat adonan kemudaian dibagi dua. Untuk bagian kulit dipisah. Bagian isi diberi gula jawa dan rempah-rempah serta perasa misalnya rasa bawang, nangka, coklat, durian, dan sebagainya. Untuk nopia takarannya lebih besar di bandningkan dengan mino. 
Bagian isi dimasukkan bagian kulit kemudian digulung-gulung dan dibulatkan, lalu proses yang sangat unik dan mungkin jarang sekali di temui di daerah lainnya adalah cara memasaknya. Oven dari tanah dan batu bata berbentuk lingkaran silinder yang mampu mempertahankan panasnya dengan stabil, serta diyakini lebih baik dibanding dengan oven modern berbahan bakar gas atau listrik, oven tersebut dipanaskan dengan bara arang kelapa atau arang kayu. Adonan yang berbentuk bulat ditempelken ke dinding tungku yang berbentuk silinder, pemanasan akan bersuhu hingga 90 derajat lebih. Adonan akan mengembang dalam bebeapa waktu.  Adonan jangan sampai meletus atau gosong. maka segera diangkat. jadilah nopia atau mino yang unik makanan khas Banyumas. Setelah matang lalu dilukis menggunakan krim dengan gambar tokoh-tokoh pewayangan seperti punakawan.
2.3. Prospek Perkembangan Usaha
Prospek pengembangan Endog Bledeg Punakawan dikaji berlandasakan pada analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Thereat) sebagai berikut:\
Kekuatan (Strength)
1. Makanan khas yang inovatif.
2. Desain yang bervariasi dengan gambar punakawan atau tokoh pewayangan memiliki keunikan tersendiri yang tidak didapatkan dari Nopia yang lain dan disesuaikan dengan permintaan pasar.
3. Tahan lama. Dikarenakan proses pengovenan yang lama dan suhu yang tinggi serta tanpa pengawet.
Kekurangan (Weakness)
Skala produksi terbatas sehingga terkendala dalam memenuhi permintaan pasar. Hal ini dapat diminimalisir dengan menambah tenaga kerja, sehingga dapat memenuhi permintaan pasar.
Peluang (Opportunity)
1. Banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Banyumas.
2. Sering di adakan event-event pameran makanan di Banyumas oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan.
3. Adanya Pusat Produk Usaha Kecil Menengah (UKM) Banyumas yang terletak di Blok A Pratistha Harsa di Jalan Jenderal Soedirman Purwokerto.
Ancaman
Munculnya usaha-usaha makanan khas yang memproduksi dalam skala besar. Juga banyaknya makanan khas yang ada di Banyumas membuat persaingan yang ketat.
Dari uraian kelemahan (weakness) dan ancaman (threat) di atas, perlu disusun strategi untuk prospek pengembangan usaha Endoh Bledeg. Adapun strategi yang digunakan adalah dengan menggunakan kekuatan (strength) yang dimiliki untuk mengatasi kelemahan dan ancaman. Ancaman berupa persaingan yang ketat dapat diatasi dengan cara lebih mengenalkan endog bledeg kepada masyarakat misalnya melalui blog, facebook, penyiaran via radio, leaflet.
Dari uraian analisa SWOT Endog Bledeg Punakawan diatas dapat diprediksikan bahwa pengembangan usaha ini akan mendapat sambutan yang baik serta memiliki prospek usaha yang baik.
2.4. Keunggulan Endog Bledeg
1. Endog Bledeg merupakan makanan yang sehat untuk dikonsumsi, karena terbuat dari bahan-bahan yang tidak mengandung pengawet.
2. Desain yang bervariasi dengan gambar punakawan atau tokoh pewayangan memiliki keunikan tersendiri yang tidak didapatkan dari Nopia yang lain dan disesuaikan dengan permintaan pasar.
3. Makanan khas dari Banyumas yang sangat digemari wisatawan sebagai oleh-oleh.
2.5. Analisis Ekonomi Usaha
Sasaran Usaha
Sebagai permulaan sasaran utama pasar adalah wisataan yang berkunjung ke Banyumas. Endog Bledeg merupakan makanan atau cemilah khas banyumas dengan rasa yang enak, manis, dan dengan berbagai rasa dapat diterima oleh masyarakat luas dan pemasarannya tidak hanya domestic melainkan nasioanl dan internasional.
Tempat Pemasaran
Tempat pemasaran yang menjadi fokus penjualan Endog Bledeg antara lain:
1. Pusat Produk Usaha Kecil Menengah (UKM) Banyumas yang terletak di Blok A Pratistha Harsa di Jalan Jenderal Soedirman Purwokerto.
2. Tempat wisata seperti Baturaden, Curug Nangga dll.
3. Toko-toko sekitar Stasiun Purwokerto dan Terminal Lama Purwokerto.
4. Toko-toko disekitar taman-taman yang ada di Banyumas seperti Taman Balai kumambang, Taman Andang Pangkreman
Strategi Promosi dan Pemasaran
Promosi dan pemasaran endog bledeg pada tahap awal dilakukan dengan cara menyebarkan brosur, melalui spanduk yang ditempatkan di tempat-tempat strategis, melalui sosial media seperti iklan di radio, poster, facebook, blog, dan website menerapkan metode partnership, yaitu bekerja sama dengan pemerintahan seperti Disperindagkop atau swasta untuk membidik pesanan dalam jumlah besar dalam event-event nasional mebuka stan-stan ditempat pariwisata.
Langkah pengembangan ke depan
Langkah yang akan dilakukan jika usaha ini mulai berkembang dan tingkat permintaan tinggi adalah dengan mematenkan mempertahankan keunggulan dan kualitas produk, memperluas jaringan usaha, pemasaran dalam skala besar melalui website, membuat toko pemasaran pusat di Banyumas, serta mengembangkan produk lain.


















BAB III
METODE PELAKSANAAN
            Terdapat delapan metode yang digunakan pada program ini, yaitu metode persiapan dan survey pasar, pengadaan alat dan bahan, pembuatan produk, promosi, penjualan produk, evaluasi perkembangan usaha, evaluasi kegiatan dan laporan pertanggungjawaban. Penjelasannya sebagai berikut:
1. Tahap persiapan dan survey
Tahap persiapan dan survey pasar diawali dengan mempersiapkan tempat. Serta mengamati target yang akan menjadi sasaran penjualan.
2. Pengadaan alat dan bahan
Pada tahap ini pembelian alat penunjang serta bahan dilakukan. Pemilihan kualitas alat maupun bahan demi kualitas produk merupakan hal yang sangat penting.
Alat yang dibutuhkan dalam pembuatan Endog Bledeg adalah:
1. Sorok
2. Baskom
3. Pisau
4. Seler (Las Plastik)
5. Blender
6. Kompor
7. Genthong
Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan Endog Bledeg adalah:
1. Tepung terigu untuk kulit 15 Kg
2. Tepung terigu untuk isi 10 Kg
3. Gula merah 15 Kg
4. Gula pasir 3 Kg
5. Mentega 1/2 Kg
6. Minyak sayur 1 Kg
7. Susu secukupnya

8. Pembuatan produk
Pembuatan produk dilakukan dengan memperhatikan kualitas produk sehingga pembeli tidak akan kecewa dengan barang yang akan dibeli.
Cara membuat isi endog bledeg sebagai berikut:
a. terigu dicampur dengan gula merah.
b. adonan digiling, ditambah 1 kg gula pasir, mentega, dan susu.
c. adonan digiling terus sampai lembut dan dapat digulung.
Cara membuat kulit endog bledeg:
a. terigu ditambah gula pasir 2 kg dan minyak sayur diaduk sampai rata.
b. adonan digiling sampai dapat digulung.
Cara membuat endog bledeg:
a. bentuk isi endog bledeg sebesar bola pingpong dari adonan isi.
b. bungkus isi endog bledeg yang telah dibentuk dengan adonan kulit.
c. tempel endog bledeg pada dinding genthong bagian dalam yang telah dipanaskan atau dapat juga dengan oven.
d. angkat endog bledeg setelah masak, dengan sorok dan solet.
e. Cairkan coklat
f. Masukan ke plastik cetakan.
g. Lukis coklat diatas kulit nopia dengan bentuk pewayangan.
4. Tahap Promosi
Publikasi dan menyebar luaskan info mengenai produk endog bledeg yaitu dengan melakukan kerjasama dengan Dinperindagkop, tempat pelayanan publik dan sejenisnya untuk memperkenalkannya pada massa yang lebih luas. Selain itu, mempromosikan melalui pembuatan dan penyebaran brosur, pamflet, pengumuman, info pada blog-blog, facebook instagram atau twitter.
5. Tahap penjualan produk
Pada tahap ini dilakukan dengan direct selling yaitu wisatawan dan konsumen lainnya dapat membeli produk yang kami tawarkan di stand-stand yang tersedia di kawasan wisata. Selain itu, dipergunakan juga mekanisme pemesanan. Diawali dengan memberikan contoh produk yang kami jual, melalui tahap promosi yang telah dilakukan sebelumnya, kemudian barang akan dibuat setelah konsumen melakukan pemasaran.

6. Tahap Evaluasi perkembangan usaha
Pada tahap ini dilakukan penghitungan pengeluaran dan pemasukan dari produksi endog bledeh. Pada tahap ini pula kami menganalisis apakah stategi pemasaran sudah mengahsilkan untuk maksimal atau belum. Selain itu, dilakukan pula evaluasi terhadap modal yang ada, evaluasi terhadap jaringan dan mitra kerja.
7. Evaluasi kegiatan
Evaluasi didakan untuk mengetahui secara keseluruhan sejauh mana usaha ini berjalan, kekurangan dan kelebihan serta rincian secara keseluruhan.
8. Laporan pertanggungjawaban
Laporan ini dilaksanakan pada akhir periode kegiatan.














BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
1.1. Anggaran Biaya

	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rupiah)

	1.
	Peralatan Penunjang (20-30%)
	3.370.000

	2.
	Bahan habis pakai (40-50%)
	4.905.000

	3.
	Perjalanan (10%)
	500.000

	4.
	Lain-lain : administrasi, publikasi, laporan (10%)
	700.000

	
	Total
	9.475.000


1.2. Jadwal kegiatan
	No
	Rincian Kegiatan
	Bulan ke I
	Bulan Ke II
	Bulan ke III

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	persiapan dan survey

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pengadaan Alat dan Bahan

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pembuatan Produk
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Tahap promosi

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Tahap penjualan produk

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Tahap evaluasi dan perkembangan usaha
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Evaluasi kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Laporan pertanggungjawaban
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
















LAMPIRAN

Lampiran 1

Biodata Ketua dan Anggota

0. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Susi Yaningsih

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Akuntansi (S1)

	4
	NIM
	7101414135

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banyumas, 06 Juni 1996

	6
	E-mail
	susiyaningsih06@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085747818806



1. Riwayat Pendidikan 

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 3 Pernasidi
	SMP N 1 Ajibarang
	SMK N 1 Purwokerto

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



1. Pembekalan Seminar Ilmiah 

	No
	Nama Pertemuan
Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel
Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



1. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari Pemerintah, Asosiasi. atau Institusi lainnya) 

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Juara 1 LCC 4 Pilar Berbangsa dan Bernegara se-Karesidenan Kedu
	Dinas Pendidikan Karesidenan Banyumas
	2013

	2
	Finalis LCC 4 Pilar Berbangsa dan Bernegara se-Jawa Tengah
	Majelis Permusyawaratan Rakyat RI
	2013

	4
	Finalis Economics Brain Competition 2015
	Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang
	2015



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreatifitas Mahasiswa.


Semarang, 10 Juni 2015
Pengusun



(Susi Yaningsih) 





















0. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Sri Nur Hayani

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Akuntansi (S1)

	4
	NIM
	7211414092

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banyumas, 14 Desember 1996

	6
	E-mail
	srinurhayani@gmail.com 

	7
	Nomor Telepon/HP
	085643121726



1. Riwayat Pendidikan 

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 Tanjung
	SMP N 5 Purwokerto
	SMK N 1 Purwokerto

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



1. Pembekalan Seminar Ilmiah 

	No
	Nama Pertemuan
Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel
Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



1. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari Pemerintah, Asosiasi. atau Institusi lainnya) 

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Juara 1 LKTI Perpajakan
	Universitas Gajah Mada
	2013












Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreatifitas Mahasiswa.

Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul 



(Sri Nur Hayani) 




A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Nur Annisa

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Akuntansi (S1)

	4
	NIM
	7211414091

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banyumas, 29 September 1996

	6
	E-mail
	nurannisa@gmail.com 

	7
	Nomor Telepon/HP
	087832365588



B. Riwayat Pendidikan 

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 Sawangan
	SMP N 1 Patikraja
	SMK N 1 Purwokerto

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pembekalan Seminar Ilmiah 

	No
	Nama Pertemuan
Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel
Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari Pemerintah, Asosiasi. atau Institusi lainnya) 

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	Juara 2 LKS Akuntansi Kab Banyumas
	Dinas Pendidikan Kab Banyumas
	2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreatifitas Mahasiswa.

Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul 



(Nur Annisa) 





















Lampiran 2
Rincian Anggaran Biaya 
	
1. Peralatan Penunjang

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Sewa Tempat
	 Tempat Usaha
	1 tempat
	 Rp   300.000,00 
	 Rp   300.000,00 

	Genthong
	Memasak
	2 buah
	Rp 600.000,00
	Rp. 1.200.000,00

	Kompor
	 Memasak
	1 set
	 Rp   700.000,00 
	 Rp   700.000,00 

	Blender
	 Menghaluskan
	1 buah
	 Rp   450.000,00 
	 Rp   450.000,00 

	Seler (Las Plastik)
	 Mengemas
	1 buah
	 Rp   750.000,00 
	 Rp   600.000,00 

	Pisau
	 Mengupas
	4 buah
	 Rp       5.000,00 
	 Rp     20.000,00 

	Baskom
	 Tempat
	5 buah
	 Rp     20.000,00 
	 Rp     100.000,00 

	Sorok
	Memasak
	4 buah
	Rp        8.000,00
	Rp 32.000,00

	Total
	 Rp3.370.00,00 



1. Bahan Habis Pakai 

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Tepung terigu untuk kulit
	 Bahan Baku
	150 kg
	 Rp       7.500.00 
	 Rp 1.125.00,00 

	Tepung terigu untuk isi
	Bahan Baku
	100 kg
	 Rp     7.500.00 
	 Rp 750,000.00 

	Gula merah
	 Bahan
	150 buah
	 Rp     12.000,00 
	 Rp  1.800.000,00 

	Gula pasir
	 Bahan
	30 kg
	 Rp     12.500.00 
	 Rp   375.000.00 

	Mentega
	 Bahan
	5 kg
	 Rp      9.000.00 
	 Rp     45.000.00 

	Minyak sayur
	 Bahan
	10 kg
	 Rp     16.500,00 
	 Rp     165.000,00 

	Susu
	 Bahan
	800 gram
	 Rp     35.000,00/400 gr 
	 Rp     70.000.00 

	Listrik
	
	
	
	 Rp     350.000.00 

	Gas
	
	
	
	 Rp       50.000.00 

	Plastik Kemasan
	
	
	
	Rp     175.000,00

	Total
	 Rp 4.905.000,00 




1. Perjalanan 

	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Biaya Transportasi
	Pembelian Bahan Baku, Pendistribusian Produk & Pemasaran Produk
	5
	Rp100.000,00
	Rp 500.000,00

	Total
	Rp 500.000,00



1. Biaya Lain-lain 

	Keterangan
	Jumlah

	Biaya Konsumsi
	 Rp         150.000,00 

	Biaya Pembuatan Cap
	 Rp         100.000,00 

	Biaya Promosi
	 Rp         250.000,00 

	Penyusunan Laporan
	 Rp         100.000,00 

	Dokumentasi & Cetak
	 Rp         100.000,00 

	Total
	 Rp         700.000,00 

	TOTAL KESELURUHAN
	 Rp    9.475.000,00 



Lampiran 3
Susuanan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No.
	Nama
	NIM
	Program studi
	Alokasi Waktu (Jam/ Minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Susi Yaningsih
	7101414135
	Pendidikan Akuntansi
	320 jam / minggu
	Persiapan dan survey,Promosi, Pemasaran, Evaluasi kegiatan

	2.
	Sri Nur Hayani
	7211414092
	Akuntansi
	320 jam/ minggu
	Produksi, Promosi

	3.
	Nur Annisa
	7211414091
	Akuntansi
	320 jam/minggu
	Produksi, Promosi


Lampiran 4
SURAT PERNYATAAN KETUA KEGIATAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama	: Susi Yaningsih
NIM	: 7101414135
Program Studi	: Pendidikan Akuntansi
Fakultas	: Fakultas Ekonomi

Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-T saya dengan judul:
Endog Bledeg Punakawa dari Negeri Beribu Mata Air
[bookmark: _GoBack]yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas Negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang,10 Juni 2015
	Pembantu Rektor
Bidang Kemahasiswaan
Universitas Negeri Semarang



Dr. Bambang Budi Raharjo M.Si.
NIP. 196012171986011001
	Yang menyatakan,




(Susi Yaningsi)
NIM. 7101414135
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